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RINGKASAN

Perhatian pada jenis tanaman durian unggul yang rendah dan perubahan iklim
yang ekstrim menyebabkan kekhawatiran akan punahnya berbagai sumber daya genetik
termasuk tanaman durian unggulan Aceh Utara. Perlindungan terhadap tanaman yang
memiliki sifat unggul harus dilakukan sesegera mungkin. Tanaman durian unggulan
hasil eksplorasi harus dilakukan pengembangan, dilakukan perbanyakan dan selanjutnya
dapat disebarkan ke berbagai tempat, sehingga mencegah kepunahan sumber daya
genetik. Hasil penelitian juga harus diarahkan untuk mendapatkan tanaman durian
tahan kekeringan akibat perubahan iklim.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mendapatkan bibit tanaman durian hasil
perbanyakan vegetatif yang unggul batang bawah dan batang atasnya. Sifat batang
bawah yang diinginkan adalah memiliki sifat tahan kekeringan. Penelitian ini terdiri atas
dua percobaan besar yang dilakukan selama dua tahun.

Percobaan tahun ke-1 adalah skrining batang bawah dan Perbanyakan in vitro.
Skrining batang bawah dimulai dengan eksplorasi tanaman durian yang tahan
kekeringan. Eksplorasi dilakukan di empat kecamatan yaitu Nibong, Sawang, dan
Nisam kabupaten Aceh Utara. Skrining tanaman tahan kekeringan dilakukan dengan
melakukan pembibitan dan memberikan perlakuan kekeringan menggunakan bahan
kimia polyethylene glycol (PEG). Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dua faktor dengan 5 ulangan. Faktor pertama adalah berbagai jenis biji tanaman durian
tahan kekeringan hasil eksplorasi. Faktor kedua adalah taraf PEG yaitu 0%, 1%, 2%,
3%, 4%, 5%, 6%. Tahap perbanyakan in vitro dimulai dari metode sterilisasi dan jenis
eksplan. Ada tiga jenis metode sterilisasi dan dua jenis eksplan yaitu daun dan tunas.

Percobaan tahun ke-2 adalah perbanyakan tanaman konvensional dan in vitro.
Perbanyakan tanaman konvensional dilakukan dengan sistem sambung dan okulasi.
Faktor pertama adalah batang atas jenis bibit durian unggulan Aceh Utara hasil
percobaan sebelumnya (Hasil penelitian Hibah Bersaing 2014-1016). Faktor kedua
adalah batang bawah/ mata tunas yang berasal dari beberapa jenis bibit tahan
kekeringan hasil percobaan tahun pertama. Perbanyakan in vitro dilakukan untuk
melanjutkan percobaan in vitro tahun ke-1, yaitu induksi kalus dan tunas. Eksplan yang
digunakan adalah daun dan mata tunas. Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dua faktor dengan 10 ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi BAP
yaitu 0, 2, 4, 6 ppm. Faktor kedua adalah konsentrasi 2,4-D yaitu 0, 0,5, 1, dan 1,5
ppm. Eksplan daun dan tunas didapatkan dari perkecambahan biji pada polibag berisi
media tanah dan kompos.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bibit tanaman durian yang didapat dari
berbagai kecamatan di Aceh utara ada yang memiliki ketahanan terhadap kekeringan.
Terdapat 12 aksesi yang memiliki sifat tahan kekeringan. Sistem sterilisasi eksplan daun
dan tunas muda durian telah didapatkan. Bahan sterilan yang paling baik digunakan
untuk sterilisasi eksplan adalah alcohol 70% sekali perendaman dan NaClO 20%.

Kata kunci: eksplan, grafting, kalus, okulasi, PEG



PRAKATA

Penelitian tanaman durian ini dilakukan berdasarkan adanya sumber daya alam
buah-buahan yang melimpah di daerah Aceh. Kekayaan alam yang tak ternilai itu
hampir tidak tersentuh untuk diteliti maupun dilakukan pencatatan dengan teliti. Salah
satu buah unggulan yang berasal dari Aceh adalah durian. Durian Aceh memiliki
banyak keunggulan, namun tidak ada perhatian untuk dilakukan inventarisasi sifat khas
durian Aceh.

Tahap awal yang harus kami lakukan adalah eksplorasi tanaman durian unggul
yang ada di Aceh khususnya di Kabupaten Aceh Utara telah dilakukan pada penelitian
sebelumnya. Penelitian tahap ini mencari tanaman durian yang tahan kekeringan dan
dapat dijadikan batang bawah. Penelitian juga dilakukan di laboratorium kultur jaringan
untuk mendapatkan metode perbanyakan in vitro pada tanaman durian yang paling baik

Kami yakin masih banyak hal yang harus dipelajari dan diperbaiki agar jalannya
penelitian ini lebih sempurna. Masukan dan saran sangat kami harapkan. Akhirnya
semoga Laporan Kemajuan Penelitian Hibah Bersain Dikti ini dapat bermanfaat bagi

kitra semua. Aamiin.

Wassalam,

Tim Peneliti
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1.

6. KESIMPULAN

Bibit tanaman durian yang didapat dari berbagai kecamatan di Aceh utara ada
yang memiliki ketahanan terhadap kekeringan. Terdapat 12 aksesi yang
memiliki sifat tahan kekeringan.

Sistem sterilisasi eksplan daun dan tunas muda durian telah didapatkan. Bahan
sterilan yang paling baik digunakan untuk sterilisasi eksplan adalah alcohol 70%
sekali perendaman dan NaClO 20%.
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Lampiran 1. Dokumentasi kegiatan eksplorasi dan penelitian di scrren house

Gambar 1. Eksplorasi tanaman durian unggul tahan kekeringan (a) dan bangunan screen house
untuk penelitian (b)
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Gambar 2. Persiapan media tanam (a) dan pembibitan sebelum mulai perlakuan (b)



Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan penelitian Kultur Jaringan

Gambar 4. Bahan (a) dan alat (b) yang digunakan untuk penelitian durian kultur jaringan



Gambar 6. Kalus yang terbentuk pada eksplan daun durian



Lampiran 3. Presentasi makalah dalam seminar nasional Forum Komunikasi Perguruan Tinggi
Pertanian Indonesia , Banda Aceh 2 dan 3 Oktober 2018
(Undangan, Daftar abstrak, dan sertifikat)

gt g, PANITIA SEMINAR DAN LOEAKARYA NASIONAL 2018
3" [ ‘o % FORUM KOMUNIKASI FERGURUAN TINGGI PERTANIAN INDONESIA
i
=}

i€ - lt'é FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SYIAH KUALA
. X Foang Diekam [T Fakulta:Perfaniant niversitasSyiah Kuala
'i Yoot F Jalan Tek. Hasan Emeng Kales, Mo.03 Eopelms Danssalam, Bands Aceh 23111
v, d Telp (0651} 7332221 Fag {0631} 7353240 HP. 0812463335141
Wehaite: hatpofloptpi umsyiak ac jdFmail- fpapil 0] 8@un=yviak ac.id
Homar : 127/Pan. FEPTFLIH2013 Eznda Aceh, 24 September 2018
Lampiran : -
Perihal o Undangan Presentzsi

[
‘.I

Hepada Yth BapakThu
Fd. Selvy Handayani
di

Tarnpat

Dianzan hommst,

Melahn zorat mi, kami ingin menvampailan bahwa Abswakartikel lengkap vang telah
EBapak Thu kirim telah kami tarima.

Jaodul > Pengamh Perlakman Etanol dan Merkuri Elorids Terhadap Pertumbuhan
Elkzplan MMata Tanas Duarian (Durio zibethirms hor. ) Secara In Vibo

Penulis o Rd Sebvy Handavani, Ismads, M Sayuti

Selsnjoya kami mensundang BapaikThn antik mempresentssikan artikel lengksp pada
Eagziatan Seminar dan Lokekarya Masionsl Forum Eomumikas: Pergaruan Tinggi Pertanian
Indomesia (FEPTEL) 2018, vang akan dizslengzarabesn pada tamsgal 2-3 Odctober 2018 di
Harmes Palace Hotzl, Banda Acah.

Pembayaran dapat dilakukan malahi MNomor Fekenimg 158-00-0395455-9, Ataz Nama Dr.
Ir. Sofvan, ML Agric 5o, Bank handin. Bukt pembayvaran dzpat di kirim ke amail panitia -
eptpid0] 8guneyizh ac id. Baras wakin pendafiaran dan pembayaran tanggal 14 September
2018.

Jikka BapakThu megin mendzpatkan informasi lebih lanjot, silzhkan menghubimgi kami
melalui email: forpid ] BEnmeyvish a0 id dan Telp Ahi5Wwhats App dengan nomor kortaks:
Dewi Anppra Sari (08126917282) dan Su=i Sari Dewd (0853 71011004

Drerpikian surat undanzam mi kami sampeikan stas perhatian dan kerjzsamanyva di woaplan
terimakasih

a Pelakzana,

L Ir. Sofyan, ML AEIC.SC
MIB. 1246611035 190203 1004



Lampiran 4. Submit artikel dalam jurnal nasional terakreditasi (Jurnal Hortikultura Indonesia)
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Lampiran 5. Draf artikel dalam jurnal internasional bereputasi (Terindeks scopus)



Lampiran 6. Produk perlindungan varietas
Aksesi durian unggulan tahan kekeringan berdasarkan hasil penelitian adalah:

I. Kecamatan Nibonng

1. Aksesi 2
2. Aksesi 4
Nama pemilik : Mardiah
Alamat : Desa Tanjung Putoh, Kecamatan Nibong, Kabupaten Aceh Utara
No aksesi Titik lokasi Ketinggian
(meter dpl)
Aksesi 2 | N 05°01.525” E 097°12.525° 30
Aksesi4 | N 05°01.536” E 097°12.992 30
II. Kecamatan Sawang
1. Aksesi 3
2. Aksesi 4
Nama pemilik : Mulyadi
Alamat : Desa Riseh Tunong, Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Utara
No aksesi Titik lokasi Ketinggian
(meter dpl)
Aksesi 3 20
Aksesi 4 20

III. Kecamatan Nisam



Lampiran 7. Teknologi tepat guna

Teknologi metode sterilisasi perbanyakan durian tanaman secara in vitro dengan menggunakan

eksplan tunas dan daun.

Bahan eksplan : Tunas
Bahan sterilan : Alkohol 70% dan Bayclin
Cara steriisasi

1.

Eksplan berasal dari bibit durian umur 6 minggu dicuci bersih lalu direndam menggunakan
deterjen cair selama 15 menit selanjutnya dicuci dan dibilas dengan aquades.

Eksplan dibawa ke laminar kemudian direndam dalam larutan bakterisida dan fungisida
masing-masing 8 g/l selama 20 menit selanjutnya dibilas dengan aquades steril sampai
bersih.

Eksplan direndam alkohol 70% selama 10 menit lalu dibilas aquades

Eksplan direndam bayclin 30% selama 30 menit

Eksplan ditanam pada media kultur jaringan

Bahan eksplan: Daun (stadia daun kuncup)
Cara sterilisasi : Alkohol 70% dan HgCl,

1.

Eksplan berasal dari bibit durian umur 6 minggu dicuci bersih lalu direndam menggunakan
deterjen cair selama 15 menit selanjutnya dicuci dan dibilas dengan aquades.

Eksplan dibawa ke laminar kemudian direndam dalam larutan bakterisida dan fungisida
masing-masing 8 g/l selama 20 menit selanjutnya dibilas dengan aquades steril sampai
bersih.

Eksplan daun durian direndam alkohol 70% selama 5 menit lalu dibilas aquadest steril
sebanyak tiga kali.

eksplan direndam dalam HgCl, 0,05% selama 5 menit lalu dibilas aquadest steril sebanyak
tiga kali.

Eksplan ditanam pada media kultur jaringan
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